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ABSTRAK

Muhammad Fahmi ilahy, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pengetahuan Investasi,
Literasi Keuangan Dan Modal Minimal Terhadap Minat Investasi Pada Generasi
Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang)”.

Pembimbing : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA NIP.

Kata Kunci : Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan, Modal Minimal, Minat

Investasi, Generasi Z.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi
minat investasi generasi z mahasiswa akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif yang mana untuk menganalisis hubungan antara variabel-
variabel yang di teliti. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner tertutup pada mahasiswa Akuntansi Fakultas
Ekonomi UIN Malang Angkatan 2021-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan 100
responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS)
melalui software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan dan Modal Minimal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Investasi. Sebaliknya, Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan praktis
dan kemudahan akses modal lebih berperan dalam mendorong minat investasi
mahasiswa dibandingkan dengan pengetahuan teoritis semata. Oleh karena itu,
peningkatan minat investasi di kalangan Generasi Z perlu difokuskan pada edukasi
literasi keuangan yang aplikatif serta penyediaan akses investasi dengan modal

awal yang terjangkau.
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ABSTRACT

Muhammad Fahmi ilahy, 2025, SKRIPSI. Judul: “The Effect of Investment
Knowledge, Financial Literacy and Minimum Capital on Investment Interest in
Generation Z (Case Study on Accounting Students at Maulana Malik Ibrahim State

Islamic University Malang)".
Advisor : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA NIP.

Keywords: Investment Knowledge, Financial Literacy, Minimum Capital,

Investment Interest, Generation Z.

This study aims to analyze the factors that influence the investment interest of
generation z accounting students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. This study uses a quantitative approach with an associative
type of research which is to analyze the relationship between the variables studied.
The data used is primary data obtained through distributing closed questionnaires

to Accounting students of the Faculty of Economics, UIN Malang Class of 2021-

2022. The population in this study were students majoring in Accounting at
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, with 100 respondents selected through

purposive sampling technique. Data analysis was performed using Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) through SmartPLS 4.0

software. The results showed that Financial Literacy and Minimum Capital have

a positive and  significant  effect on  Investment Interest. In  contrast,
Investment Knowledge has no significant effect on Investment Interest. This finding
indicates that practical financial understanding and easy access to capital play a
greater role in encouraging students' investment interest than theoretical
knowledge alone. Therefore, increasing investment interest among Generation Z
needs to focus on applicable financial literacy education and providing access to

investment with affordable initial capital.
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan digitalisasi keuangan yang pesat telah
membuka peluang luas bagi generasi muda, khususnya Generasi Z, untuk
mengenal dan terlibat dalam aktivitas investasi. Investasi merupakan
penanaman sejumlah modal dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan
yang di inginkan (Putri Ramadhani et al., 2022). Banyak dari beberapa
kalangan yang lahirnya lebih dari tahun 1995 yang seringkali disebut dengan
Gen Z, mereka lahir dan bertumbuh kembang dalam pertumbuhan teknologi
yang sangat pesat sehingga sangat akrab dengan penggunaan teknologi,
internet, dan media sosial dalam kehidupan sehari-hari (Sakitri, 2021).
Kemudahan akses terhadap informasi melalui berbagai platform digital
menjadikan generasi ini lebih terbuka terhadap isu-isu finansial, termasuk

investasi (Dewi & Apriyati, 2023).

Berdasarkan data jumlah penduduk Indonesia pada pertengahan
tahun, terjadi peningkatan populasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022,
jumlah penduduk tercatat sebanyak 275.773,8 ribu jiwa (sekitar 275,77 juta
jiwa), kemudian meningkat menjadi 278.696,2 ribu jiwa pada tahun 2023,
dan mencapai 281.603,8 ribu jiwa pada tahun 2024. Peningkatan ini
mencerminkan pertumbuhan penduduk yang konsisten dengan rata-rata lebih
dari dua juta jiwa per tahun. Peningkatan jumlah penduduk ini menunjukkan
besarnya potensi sumber daya manusia yang dapat diarahkan untuk
mendukung pembangunan ekonomi, termasuk dalam sektor keuangan dan
investasi. Termasuk kelompok usia produktif seperti Generasi Z, yang
merupakan bagian dari populasi yang cukup besar dan memiliki peran
strategis dalam mendorong partisipasi dalam pasar modal di masa depan

(BPS, 2024).



Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), proporsi
investor muda berusia <30 tahun secara konsisten mendominasi jumlah
investor pasar modal Indonesia dari tahun 2021 hingga 2024. Pada pada Mei
2022 jumlah penduduk indonesia mencapai 59,91% (KSEI, 2022), 57,81%
pada Mei 2023 (KSEI, 2023), dan 55,58% pada Mei 2024 (KSEI, 2024).
Meskipun persentase investor muda masih tertinggi, terdapat penurunan
proporsi secara perlahan dalam dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Generasi Z mendominasi dari sisi jumlah investor, tingkat
pertumbuhan dan konsistensi partisipasi mereka belum stabil. Fenomena ini
mendukung pentingnya penelitian yang menyoroti faktor-faktor seperti
pengetahuan investasi, literasi keuangan dan modal investasi dalam

mempengaruhi minat investasi (Mulyadi & Susanti, 2024).

Pengetahuan investasi adalah pemahaman dasar yang dimiliki
seseorang mengenai berbagai aspek investasi, yang sangat penting untuk
membantu pengambilan keputusan investasi secara tepat dan bijak (Qurroti,
2023). Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang jenis-jenis instrumen
investasi seperti saham, obligasi, reksa dana, serta risiko dan potensi
keuntungan yang terkait dengan masing-masing instrumen tersebut. Selain
itu, pengetahuan investasi juga mencakup pemahaman mengenai hubungan
antara risiko dan imbal hasil, di mana semakin tinggi risiko yang diambil,
biasanya semakin besar pula potensi keuntungannya (Tri & Riksa, 2024).
Bagi generasi Z, terutama mahasiswa yang baru mulai mengenal dunia
investasi, memiliki pengetahuan investasi yang mampu sangat penting agar
mereka dapat mengelola keuangan dengan lebih baik dan merasa lebih
percaya diri dalam memilih instrumen investasi yang sesuai dengan tujuan
dan profil risiko mereka. Dengan demikian, pengetahuan investasi tidak
hanya menjadi fondasi untuk melakukan investasi secara cerdas, tetapi juga
dapat meningkatkan minat dan motivasi generasi muda untuk mulai

berinvestasi demi mencapai kesejahteraan finansial di masa depan.



Literasi keuangan juga memegang peranan penting dalam membentuk
minat investasi, terutama pada generasi Z. Literasi keuangan adalah
kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan berbagai konsep
serta informasi keuangan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi
(Tri & Riksa, 2024). Dengan literasi keuangan yang baik, individu dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih tepat, seperti mengatur anggaran,
menghindari utang yang tidak perlu, serta merencanakan keuangan untuk
masa depan (Mulyadi & Susanti, 2024). Hal ini tentu sangat berpengaruh
terhadap kemauan dan keberanian generasi muda dalam memulai investasi,
karena mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan
yang baik sebelum menanamkan modal. Oleh karena itu, literasi keuangan
tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan keuangan pribadi, tetapi

juga dapat meningkatkan minat dan kepercayaan diri dalam berinvestasi.

Dalam penelitian ini, modal minimal investasi juga menjadi faktor
dalam penentu minat investasi, modal disini merujuk pada sejumlah dana atau
aset yang dimiliki oleh individu (Kartika Sukmawati, 2023). Modal
merupakan unsur dasar dalam melakukan investasi, karena tanpa adanya dana
yang memadai, proses investasi tidak dapat dilakukan meskipun individu
tersebut memiliki pengetahuan dan minat yang tinggi. Modal investasi
mencerminkan kesiapan finansial seseorang dalam berinvestasi, baik dari
segi jumlah dana, sumber pendapatan, maupun kemampuan dalam
menyisihkan sebagian dari penghasilan atau uang saku untuk tujuan investasi
(Fitriasuri & Simanjuntak, 2022). Bagi pelajar, ketersediaan modal sangat
bergantung pada berbagai hal, seperti dukungan finansial dari orang tua,
pendapatan dari usaha sampingan, beasiswa, atau kemampuan dalam

mengelola uang secara efisien.

Dalam penelitian (Qurroti, 2023) mengatakan bahwa pengetahuan
investasi berpegaruh terhadap minat investasi hal tersebut di dukung oleh

(Rizkia et al., 2023), sedangkan dalam penelitian (Widhiastuti & Novianda,
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2024) mengungkapkan bahwa pengetahuan investasi tidak berpengaruh
terhadap minat investasi. Dalam penelitian (Irfan Mu’afi et al., 2024)
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi, namun dalam penelitian (Viana et al.,
2021) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat
investasi. Dalam penelitian (Halim et al., 2022) menyatakan bahwa modal
minimal investasi berpengaruh terhadap minat investasi, hal tersebut
berbanding terbalik dengan penelitian (Saputra, 2021) yang menyatakan

bahwa modal minimal investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
investasi telah banyak dilakukan sebelumnya, khususnya yang fokus pada
pengetahuan investasi dan literasi keuangan padahal modal minimal
merupakan faktor yang perlu di perhatikan juga dalam menentukan investasi.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggabungkan variabel tersebut untuk mengukur apakah benar
pengetahuan investasi, literasi keuangan dan modal minimal memiliki dapat
menjadi faktor penentu generasi z dalam melakukan investasi. Maka dari itu,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul PENGARUH
PENGETAHUAN INVESTASI, LITERASI KEUANGAN DAN
MODAL MINIMAL INVESTASI TERHADAP MINAT INVESTASI
PADA GENERASI Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, terdapat beberapa

rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi pada
generasi 2?7
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pada

generasi 2?7



3. Apakah modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat investasi

pada generasi Z?

1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah di rumuskan, perlu

dikemukakan pula tujuan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Menguji pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi pada
generasi Z

Menguji pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi pada
generasi Z

Menguji pengaruh modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat

investasi pada generasi Z

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
pengembangan pengetahuan tentang teori tentang pengaruh pengetahuan
investasi, literasi keuangan dan modal minimal terhadap minat investasi
generasi z terlebih lagi pada mahasiswa.
Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu penelitian yang akan
datang tentang topik yang masih relevan, yaitu tentang pengaruh faktor

penentu minat investasi.



BAB II

KAJIAN TEORI
2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan pengetahuan investasi dan literasi
keuangan, telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut yang
digunakan sebagai dasar referensi dan perbandingan dalam menyusun
penelitian ini. Berikut ini rangkuman wuraian terkait hasil penelitian
sebelumnya:
Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama, Variabel dan | Metode/Analisis Hasil Penelitian

Tahun, Judul Indikator Data
Penelitian

1 | Rosalia X : Literasi Penelitian ini Hasil penelitian
Nansih Keuangan, menggunakan menunjukkan
Widhiastuti Pengetahuan metode Partial bahwa motivasi
dan Bramasta | Investasi Dan Least Square - Generasi Z
Feldhen Motivasi Struktural berpengaruh positif
Novianda Equation dan signifikan
(2024) Y : Minat Modeling (PLS - | terhadap minat

Investasi SEM) dan investasi mereka.

Pengaruh pengolahan data | Namun, literasi
Literasi dengan software | keuangan dan
Keuangan, statistik Smart pengetahuan
Pengetahuan Partial Least investasi tidak
Investasi, Dan Square (Smart- berpengaruh
Motivasi PLS). terhadap minat
Terhadap investasi.
Minat
Investasi




Generasi Z Di

Jabodetabek

Muhammad | X : Literasi Menggunakan Hasil penelitian ini

Irfan Mu’afi, | keuangan teknik statistic adalah literasi

Putri Aghni Y : minat regresi dengan keuangan memiliki

Amalia, analisis partial pengaruh  positif

Tazkia least square dan signifikan

Amalia terhadap minat

(2024) investasi

Memahami

Perilaku

Investasi

Generasi Z:

Peran Literasi

Keuangan

Sebagai

Pendorong

Utama

Aris Wahyu X : Pendapata, | Penelitian ini | Hasil Variabel

Mulyadi, Ari | Pengetahuan menggunakan Pendapatan  tidak

Susanti Investasi dan metode berpengaruh secara

(2024) Literasi kuantitatif signifikan terhadap
Keuangan dengan Minat Investasi

Pengaruh menggunakan Tabungan  Emas.

Pendapatan, Y': Minat analisis  regresi | sedangkan pada

Pengetahuan | investasi linier bergandan | Variabel

Investasi, Dan dengan Pengetahuan

Literasi menggunakan berpengaruh secara

Keuangan SPSS 25.0 signifikan terhadap




Terhadap Minat Investasi
Minat Tabungan  Emas,
Investasi dan Variabel
Tabungan Literasi Keuangan
Emas Di tidak berpengaruh
Pegadaian secara  signifikan
Pada Gen Z terhadap Minat
Di Wilayah Investasi Tabungan
Solo Raya Emas.
Afli Aurora X: Metode analisis | Perolehan riset
Putri, Ibnu Pengetahuan data yang memaparkan minat
Aswat, Investasi, digunakan untuk | generasi Z dalam
Juanda Modal pengkajian berinvestasi sangat
Astarani Investasi Dan adalah regresi dipengaruhi  oleh
(2024) Motivasi linier multivariat | keahlian investasi,
menggunakan modal, dan
Analisis Y: Minat SPSS Windows | motivasi. Poin
Pengaruh Investasi Versi 27. utama dari
Pengetahuan pengkajian adalah
Investasi, memotivasi
Modal generasi Z untuk
Investasi Dan mulai berinvestasi
Motivasi di pasar keuangan
Terhadap dapat dicapai
Minat melalui
Investasi Di peningkatan
Era Gen Z pengetahuan
investasi,

ketersediaan modal,

dan dorongan.




Mutia X : Literasi Metode analisis | Hasil dari penelitian
ramdani keuangan dan | yang digunakan |ini di  temukan
(2024) inklusi adalah regresi bahwa (1) terdapat
keuangan linier berganda pengaruh secara
Pengaruh melalui program | simultan antara
Literasi Y': minat SPSS versi 25. literasi  keuangan
Keuangan investasi gen z dan inklusi
Dan Inklusi keuangan terhadap
Keuangan minat investasi (2)
Terhadap terdapat pengaruh
Minat positif secara
Investasi parsial literasi
Generasi Z Di keuangan terhadap
Jakarta minat investasi (3)
Selatan tidak terdapat
pengaruh  secara
parsial inklusi
keuangan terhadap
minat investasi.
Kurniawan X: Penelitian ini Berdasarkan hasil
Nurrohman Pengetahuan mengguanakn analisis regresi
(2024) Investasi dan teknik purposive | linear berganda
Informasi sampling dengan | menunjukkan
Analisis Akuntansi analisis regresi bahwa pengetahuan
Pengaruh . . .
linear investasi dan
Pengetahuan
Investasi dan | Y: Minat informasi akuntansi
Informas1. Berinvestasi menjadi dua faktor
Akuntansi
Terhadap Gen Z Di Pasar determinan  bagi
Minat
Berinvestasi Modal Gen Z Lampung
Gen Z Di dalam
Pasar - Modal mempertimbangkan
(Studi  Pada P &
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Generasi Z Di keputusan
fjibiversi tas berinvestasi di
Lampung) pasar modal. Hasil
analisis lebih lanjut
menunjukkan
bahwa pengetahuan
investasi lebih
dominan dalam
mempengaruhi
minat Gen Z
berinvestasi.
Husnaeni X: Dalam penelitian | Hasil penelitian
Salam (2024) | pengetahuan ini digunakan menunjukkan jika
Pengaruh investasi, analisis SEM- literasi  keuangan
Pengetahuan | literasi PLS dengan alat | syariah dan
Investasi, keuangan analisis motivasi  investasi
Literasi syariah dan WarpPLS 8.0 berpengaruh secara
Keuangan motivasi parsial terhadap
Syariah, Dan | investasi minat investasi.
Motivasi Namun,
Investasi pengetahuan
Terhadap Y': minat investasi ditemukan
Minat investasi tidak berpengaruh
Investasi Di terhadap minat
Pasar Modal | Moderasi : investasi di pasar
Syariah Financial Self modal syariah.
Dengan Efficacy Sementara itu,
Financial Self financial self
Efficacy efficacy
Sebagai memoderasi
Variabel hubungan  antara
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Moderasi

(Studi Kasus

Pada Generasi

Z Di Provinsi

Sulawesi

Selatan)

pengetahuan
investasi dan
literasi  keuangan
syariah  terhadap
minat investasi,
tetapi financial self
efficacy tidak
memoderasi

hubungan motivasi
investasi terhadap

minat investasi.

O. Feriyanto
SE., M.Si.

dan Yopi Siti

Barokah
(2024)

Pengaruh
Minat
Investasi
Terhadap
Generasi
pada
Mahasiswa
Universitas
Teknologi
Digital
Jurusan

Manajemen

Z

X : Minat

Investasi

Y : Generasi Z

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
deskriptif
kuantitatif
dengan metode
pengumpulan
data berupa

wawancara

Penelitian ini

menyatsakan Minat

Investasi (X)
berpengaruh
terhadap Generasi Z
(Y)
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9 | Qurroti Ayuni | X : Penelitian ini | Hasil dari peelitian
Rahman Pengetahuan menggunakan i adalah
(2023) investasi pendekatan pengetahuan
Pengaruh Y': Minat kuantitatif investasi
Pengetahuan | berinvestasi dengan metode | berpegaruh
Investasi deskriptif signifikan terhadap
Terhadap kuantitatif minat investasi
Minat dengan reksadana syariah
Berinvestasi menggunakan gen z
Reksadana alat bantu IBM
Syariah Pada SPSS 27
Generasi Z

10 | Kartika X : Literasi Penelitian ini Hasil penelitian
Sukmawati Keuangan, menggunakan menunjukkan
(2023) Motivasi metode non bahwa motivasi

Investasi, Dan | probability investasi dan modal
Pengaruh Modal Minimal | sampling dengan | minimal investasi
Literasi Investasi teknik purposive | berpengaruh positif
Keuangan, sampling dengan | signifikan  secara
Motivasi Y : Minat alat bantu parsial terhadap
Investasi, Dan | Berinvestasi pengujian yang minat berinvestasi
Modal Gen Z digunakan adalah | gen z pada aplikasi

Minimal
Investasi
Terhadap
Minat
Berinvestasi
Gen Z Pada
Aplikasi Bibit

spss versi 23

bibit,  sedangkan

literasi  keuangan
berpengaruh negatif
signifikan  secara
parsial terhadap
minat berinvestasi
gen z pada aplikasi
bibit. Literasi

keuangan, motivasi
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investasi, dan
modal minimal
investasi

berpengaruh positif
secara simultan
terhadap minat
berinvestasi gen z
pada aplikasi bibit
serta variabel yang
paling dominan
terhadap minat
berinvestasi adalah

motivasi investasi.

11

Eka dasra
viana, eirdha
febrianti,

farida ratna

dewi (2021)

Literasi
Keuangan,
Inklusi
Keuangan dan
Minat
Investasi
Generasi Z di

Jabodetabek

X : Literasi
keuangan dan
inklusi

keuangan

Y : minat
investasi gen z

di jabodetabek

Analisis
deskriptif dan
analisis
Structural

Equation

Modeling (SEM)

—PLS.

Hasil dari penelitian
ini mengungkapkan
bahwa tingkat
literasi  keuangan
dan rata-rata inklusi
keuangan generasi
Z di Jabodetabek
termasuk kategori
well literate, literasi
keuangan tidak
berpengaruh
terhadap minat
investasi, sementara
inklusi  keuangan
berpengaruh
terhadap minat

investasi
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12

Burhanudin,
Siti Aisyah
Hidayati dan
Sri Bintang
Mandala
Putra (2021)

Pengaruh
Pengetahuan
Investasi,
Manfaat
Investasi,
Motivasi
Investasi,
Modal
Minimal
Investasi Dan
Return
Investasi
Terhadap
Minat
Investasi Di
Pasar Modal
(Studi Pada
Mahasiswa
Fakultas
Ekonomi Dan
Bisnis
Universitas

Mataram)

X:
Pengetahuan
mvestasi,
manfaat
investasi,
motivasi
investasi,
modal minimal
dan returnt

nvestasi

Y: minat

investasi

Penelitian ini
menggunakan
metode cluster
sampling dengan
teknik analisis
regresi linear

berganda

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa  koefisien
pengetahuan

investasi, motivasi
investasi dan modal
minimal investasi
bernilai postif tetapi
tidak berpengaruh
secara  signifikan,
variabel lain seperti
manfaat investasi
dan return investasi
memiliki pengaruh
positif dan

signifikan
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13 | Trisna X : Literasi Penelitian ini | Hasil penelitian
Herawati, Ni | keuangan, jenis | menggunakan menunjukkan
Wayan kelamin dan teknik purposive | bahwa literasi
Yulianita pendapatan sampling keuangan dan
Dewi (2020) | mahasiswa pendapatan

mahasiswa

Pengaruh Y: Minat berpengaruh positif
Literasi investasi dan signifikan
Keuangan, terhadap niat
Jenis investasi
Kelamin, dan mahasiswa.
Pendapatan Namun, jenis
Mahasiswa kelamin tidak
terhadap berpengaruh
minat signifikan
Investasi:
Studi  Kasus
Mahasiswa
Akuntansi

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan dengan
penelitian ini yaitu (Widhiastuti & Novianda, 2024), (Widhiastuti &
Novianda, 2024) dan (Mulyadi & Susanti, 2024). Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada objek penelitian yang akan di lakukan terhadap mahasiswa
jurusan akuntansi fakultas ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan menggunakan alat Smart-PLS.

2.2 Landasan Teori

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori perilaku yang

dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 . Teori ini menjelaskan

bahwa niat (intention) seseorang untuk melakukan suatu perilaku merupakan

faktor utama yang menentukan apakah perilaku tersebut akan dilakukan atau
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tidak. Niat tersebut dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu: sikap

terhadap perilaku (attitude to the behavior), norma subjektif (subjective

norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control)

(Nugraha Putra et al., 2024) :

1.

2.

Sikap terhadap perilaku (Attitude to the Behavior)

Sikap adalah penilaian individu terhadap suatu perilaku, apakah
dianggap positif atau negatif. Dalam konteks penelitian ini, sikap
merujuk pada pandangan mahasiswa terhadap aktivitas investasi.
Mahasiswa yang memiliki pengetahuan investasi cenderung memiliki
sikap positif karena mereka memahami manfaat, potensi keuntungan,
dan cara kerja investasi.

Norma subjektif (Norma Subjektif)

Norma subjektif adalah pengaruh sosial atau tekanan dari
lingkungan sekitar yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
tindakan. Dalam penelitian ini, minat investasi mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh teman, keluarga, dosen, atau tren media sosial yang

mendorong mereka untuk mulai berinvestasi.

. Kontrol perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control)

Kontrol ini menggambarkan sejauh mana individu merasa mampu
melakukan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, literasi keuangan
berkaitan erat dengan kontrol perilaku mahasiswa yang mampu
mengatur keuangan pribadi dengan baik akan merasa lebih siap dan

mampu menyisihkan dana dan mengambil keputusan dalam investor.

Melalui kerangka TPB, penelitian ini ingin melihat sejauh mana

pengetahuan investasi (berkaitan dengan sikap) dan literasi keuangan

(berkaitan dengan persepsi kontrol perilaku) dapat mempengaruhi minat

investasi siswa sebagai bagian dari Generasi Z. Dengan memahami faktor-

faktor ini, strategi peningkatan literasi dan pendidikan finansial di kalangan

siswa dapat dirancang lebih efektif.
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Pengetahuan investasi

Definisi pengetahuan investasi

Pengetahuan adalah hasil dari proses belajar yang diperoleh melalui
pengalaman, observasi, pendidikan, atau informasi yang diterima
seseorang. Pengetahuan mencakup fakta, konsep, dan keterampilan yang
dimiliki seseorang dalam memahami dan bereaksi terhadap suatu objek atau
situasi. Menurut (Darsini et al., 2019), pengetahuan merupakan hasil dari
pengetahuan, dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Dalam penelitian ini pengetahuan investasi
adalah pemahaman individu mengenai berbagai aspek dalam dunia
investasi, termasuk jenis-jenis instrumen investasi, risiko, potensi
keuntungan, serta cara kerja pasar keuangan. Pengetahuan ini menjadi dasar
penting bagi seseorang untuk dapat mengambil keputusan investasi yang
tepat, menghindari risiko kerugian yang tidak perlu, dan mencapai tujuan

keuangan yang diinginkan (Nurrohman, 2024).

Menurut (Fitriasuri & Simanjuntak, 2022), pengetahuan investasi
merupakan bagian dari literasi keuangan yang mencerminkan tingkat
pemahaman seseorang terhadap produk dan layanan keuangan yang
berkaitan dengan investasi. Seseorang dengan tingkat pengetahuan investasi
yang tinggi cenderung mampu menganalisis peluang dan risiko secara
objektif sebelum melakukan keputusan investasi. Sementara itu menurut
(Prasetya, 2024), pengetahuan keuangan termasuk pengetahuan tentang
investasi mempengaruhi perilaku ekonomi individu, termasuk bagaimana
mereka merencanakan keuangan masa depan, menabung, dan
mengalokasikan aset untuk investasi.

Sebagai mana firman Allah SWT dalam Q.S Lukman : 34
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Yang artinya Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang
hari Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.
Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
dia kerjakan besok. (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Mahateliti (Q.S Lukman : 34, n.d.).

Ayat ini menegaskan bahwa manusia tidak memiliki pengetahuan
pasti tentang apa yang akan terjadi di masa depan, termasuk dalam hal hasil
dari usaha atau investasi yang dilakukan. Dalam konteks investasi, ayat ini
memberikan pelajaran bahwa meskipun masa depan penuh sesak, manusia
tetap dituntut untuk berusaha sebaik-baiknya. Salah satu bentuk usaha yang
ditekankan dalam Islam adalah dengan membekali diri dengan ilmu
sebelum mengambil keputusan (Putri Ramadhani et al., 2022). Pengetahuan
investasi menjadi sangat penting agar seseorang tidak mengambil keputusan
secara gegabah atau hanya karena ikut-ikutan tren. Dengan memahami
risiko, jenis instrumen, dan strategi investasi, seseorang dapat mengelola
keuangannya dengan lebih bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
meskipun hasil investasi tidak dapat dipastikan, pengetahuan yang dimiliki
dapat meminimalkan potensi kerugian dan membantu dalam mengambil

keputusan yang lebih rasional dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

2.2.1.2 Indikator pengetahuan investasi
Dalam penelitian yang dilakukan (Febriyanto & Barokah, 2024)
menyatakan bahwa ada beberapa indikator pengetahuan investasi yang

dapat mempengaruhi minat investasi yaitu :

1. Kemampuan menanggung risiko dan menjamin keamanan dana utama,
hal ini mengacu pada pemahaman individu terhadap risiko investasi
yang mana Ketika orang yang memahami bahwa semua investasi
memiliki risiko, namun tetap bisa menjaga modal pokok, cenderung

lebih siap untuk terjun ke dunia investasi.
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. Pertimbangan current income vs capital appreciation, Pemahaman ini

penting untuk menentukan strategi investasi yang sesuai dengan

kebutuhan.

. Pertimbangan likuiditas. menunjukkan sejauh mana seseorang

mengetahui bahwa likuiditas (kemudahan menjual aset kapan saja)
penting dalam investasi, khususnya jika investor membutuhkan dana
dalam waktu cepat.

Orientasi Jangka Pendek vs Jangka Panjang, hal ini berkaitan dengan
pemahaman tentang horizon waktu investasi. Investor yang cerdas
mampu menyesuaikan produk investasinya dengan tujuan keuangan:
apakah untuk jangka pendek (1-2 tahun) atau jangka panjang (di atas 5
tahun).

. Faktor Pajak, Menunjukkan pengetahuan pajak individu mengenai

dampak perpajakan terhadap hasil investasi. Misalnya, pemahaman
bahwa dividen dan capital gain dapat dikenakan pajak, yang

mempengaruhi hasil bersih investasi.

. Kemudahan Manajemen, Individu yang memahami perbedaan antara

investasi yang pasif (seperti reksadana) dan aktif (seperti trading saham)

cenderung lebih memilih dalam memilih instrument investasi.

. Pertimbangan pensiun dan perencanaan perumahan. Menunjukkan

bahwa seseorang memahami investasi bukan hanya untuk keuntungan
cepat, tetapi juga untuk merencanakan jangka panjang seperti dana

pensiun dan pembelian rumabh.

2.2.1.3 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan investasi

1.

Pengetahuan seseorang terhadap suatu hal dapat di pengaruhi oleh

beberapa faktor. Dalam penelitian (Darsini et al., 2019) menyebutkan ada

faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu

Faktor Internal
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Usia, usia dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam memahami
informasi keuangan. Umumnya, semakin bertambah usia, pengalaman
dan kematangan dalam mengambil keputusan investasi pun meningkat.
Namun generasi muda seperti Gen Z memiliki keunggulan dalam
mengakses informasi yang lebih cepat melalui teknologi digital.

Jenis Kelamin, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pria cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri lebih tinggi dalam mengambil
keputusan keuangan, termasuk investasi. Sementara itu, perempuan
cenderung lebih berhati-hati, yang bisa berdampak pada tingkat

partisipasi dan pengetahuan investasinya.

2. Faktor Eksternal

a.

Latar belakang Pendidikan, khususnya di bidang ekonomi dan
keuangan, secara langsung mempengaruhi pemahaman individu
terhadap investasi.

Pekerjaan, lingkungan kerja yang berhubungan dengan keuangan atau
yang memberikan fasilitas pelatihan keuangan dapat meningkatkan
pengetahuan investasi seseorang.

Pengalaman, seseorang yang memiliki pengalaman dalam berinvestasi,
baik keberhasilan maupun kegagalan, akan memberikan pemahaman
lebih nyata tentang mekanisme dan risiko investasi.

Sumber Informasi, dengan adanya kemudahan dalam mengakses
informasi dari media sosial, internet, aplikasi finansial, serta lembaga
edukatif yang berperan besar dalam meningkatkan pengetahuan
investasi, khususnya di kalangan generasi muda.

Minat Pribadi, minat atau ketertarikan terhadap dunia keuangan akan
mendorong individu secara aktif mencari dan mempelajari berbagai
informasi tentang investasi.

Lingkungan dan Sosial Budaya, dukungan dari keluarga, teman,
komunitas, serta nilai-nilai sosial di sekitar juga dapat membentuk

persepsi dan pemahaman seseorang terhadap investasi sejak dini.
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2.2.2 Literasi keuangan

2.2.2.1 Definisi literasi keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan yang efektif
dan bertanggung jawab. Literasi ini mencakup pemahaman tentang
pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, utang, serta
manajemen risiko keuangan. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang
dapat merencanakan keuangan pribadinya secara lebih bijak dan
menghindari kesalahan dalam mengambil keputusan finansial (Kartika

Sukmawati, 2023).

Sementara itu, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022, literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan keuangan dan
pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial (Ojk, 2022).
Definisi ini menegaskan bahwa literasi keuangan bukan hanya soal tahu,
tapi juga soal bagaimana sikap dan perilaku seseorang dalam menjalankan
keuangan pribadinya. Individu yang memiliki literasi keuangan tinggi lebih
mampu memahami risiko dan keuntungan dari berbagai produk investasi,
serta lebih kritis terhadap tawaran investasi yang menjanjikan keuntungan
tidak wajar (Juniarti et al., 2024). Oleh karena itu, literasi keuangan
dianggap sebagai landasan dasar sebelum seseorang terlibat dalam aktivitas

investasi yang sehat dan terencana.

2.2.2.2 Indikator literasi keuangan
Literasi keuangan seseorang dipengaruhi sejauh mana ia
memahami beberapa konsep dasar keuangan yang penting dalam
kehidupan sehari-hari (Herawati & Dewi, 2020). Adapun faktor-faktor

utama yang berperan meliputi:

1. Memahami Konsep Dasar dalam Kemampuan Keuangan
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Hal ini mencakup pemahaman tentang cara mengatur
pemasukan dan pengeluaran, membuat anggaran, serta membedakan
antara kebutuhan dan keinginan.

2. Memahami Konsep Utang Literasi keuangan juga mencakup
pengetahuan

Literasi keuangan juga mencakup pengetahuan tentang cara
menggunakan utang secara sehat. Ini termasuk memahami bunga,
jangka waktu pembayaran, dan risiko dari utang konsumtif. Individu
yang memahami konsep utang cenderung lebih berhati-hati dalam
menginisiasi dan mampu menghindari risiko kredit macet.

3. Memahami Konsep Investasi

Pengetahuan mengenai investasi merupakan bagian penting dari
literasi keuangan. Individu yang memahami jenis-jenis investasi,
risiko dan potensi imbal hasil, serta diversifikasi strategi, akan lebih
siap dalam mengambil keputusan keuangan jangka panjang yang
menguntungkan.

4. Memahami Konsep Perlindungan Diri

Perlindungan diri Merujuk pada kemampuan melindungi diri

dari risiko keuangan tak terduga, seperti melalui asuransi atau dana

darurat.

2.2.2.3 Faktor literasi keuangan
Literasi keuangan seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan

dipengaruhi oleh berbagai faktor (Suryanto & Rasmini, 2018) :

1. Pendidikan
Pendidikan berperan penting dalam membentuk pemahaman
seseorang terhadap konsep keuangan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, khususnya di bidang ekonomi atau keuangan,
maka semakin besar kemampuannya dalam memahami pengelolaan
uang, investasi, serta pengambilan keputusan keuangan yang rasional.

2. Pendapatan usaha
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Pendapatan usaha memberikan pengalaman langsung dalam
mengelola keuangan, seperti mencatat pemasukan dan pengeluaran,
mengatur modal, dan merencanakan keuntungan. Semakin aktif
seseorang dalam kegiatan usaha, maka semakin besar peluangnya
untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman keuangan praktis

secara praktis.

2.2.3 Modal Minimal Investasi

2.2.3.1 Definisi modal minimal investasi
Modal investasi adalah sejumlah dana atau aset yang dimiliki oleh
individu dan disiapkan secara khusus untuk dialokasikan ke dalam
kegiatan investasi, baik dalam bentuk saham, reksa dana, obligasi, maupun
instrumen keuangan lainnya (Ismail et al., 2023). Modal ini berperan
sebagai sumber utama yang memungkinkan seseorang dapat berpartisipasi
dalam aktivitas investasi, karena tanpa adanya dana yang memadai, niat

untuk berinvestasi tidak dapat terwujud secara nyata.

Menurut (Kristanti Dwiputri et al., 2022), modal minimal investasi
merupakan hal yang dapat menjadi faktor dalam penentu investasi karena
dengan adanya modal minimal dapat menjadi perhitungan dan etimasi
dana untuk investasi. Di indonesia yang masih di dominasi oleh gen z perlu
mempertimbangkan modal investasi karena mencerminkan kemampuan
mereka untuk menyisihkan sebagian dari uang saku, penghasilan
tambahan, atau dana pribadi lainnya sebagai bentuk kesiapan finansial
untuk mulai berinvestasi. Ketersediaan modal sering kali menjadi kendala
utama bagi para investor muda, karena mereka menginginkan invetasi

dengan modal yang rendah (Kartika Sukmawati, 2023).

2.2.3.2 Indikator modal minimal investasi
Dalam penelitian (Burhanudin et al., 2021) menyebutkan ada

beberapa indikator yang mempengaruhi modal invetasi
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1. Modal Rp.100.000, Saat ini perusahaan sekuritas banyak yang
menerapkan modal investasi miniml sebesar Rp 100.000,- untuk
memulai adanya modal investasi minimal ini memudahkan saya untuk
memulai investasi di pasar modal.

2. Investasi terjangkau. Karena jumlah dana yang dibutuhkan untuk
memulai sudah bisa dijangkau oleh hampir semua kalangan, termasuk
pelajar dan pemula, hal ini dapat menurunkan hambatan psikologis
maupun finansial untuk memulai investasi.

3. 1 lot 100 lembar saham, hal ini merujuk pada kebijakan Bursa Efek
Indonesia yang mengubah satuan perdagangan saham dari 1 lot = 500
lembar menjadi 1 lot = 100 lembar saham. Perubahan ini membuat harga
beli saham jauh lebih murah dibandingkan sebelumnya, sehingga
membuka akses investasi yang lebih luas dan inklusif.

4. Bebas dalam mengurangi dan menambah saham. Menunjukkan bahwa
investor saat ini memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengatur jumlah
modal yang diinvestasikan. Mereka dapat menyesuaikan jumlah saham
sesuai kondisi keuangan pribadi, sehingga lebih leluasa dan merasa

nyaman dalam berinvestasi.

2.2.3.3 Faktor modal minimal investasi
Modal investasi merupakan elemen penting dalam proses
pengambilan keputusan keuangan. Besarnya modal yang dimiliki seseorang
untuk berinvestasi tidak hanya bergantung pada jumlah dana yang tersedia,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang bersifat internal
maupun eksternal (Tarigan et al., 2023). Adapun beberapa faktor utama

yang mempengaruhi modal investasi antara lain:

1. Kemampuan Mengelola Keuangan
2. Motivasi dan Tujuan Investasi

3. Ketersediaan Informasi dan Akses terhadap Produk Investasi
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Minat

Definisi minat

Minat adalah bentuk pemusatan perhatian yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor atau unsur yang saling berhubungan. Minat dapat diartikan
sebagai ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau objek, yang muncul
dari dorongan dalam diri sendiri (Andi, 2019). Minat juga dapat diartikan
sebagai kecenderungan seseorang untuk tertarik dan memberikan perhatian
pada individu, aktivitas, atau situasi tertentu yang menjadi objek
ketertarikannya, serta disertai dengan perasaan senang saat berinteraksi
dengannya (Kristanti Dwiputri et al., 2022). Semakin minat besar tersebut,
maka semakin kuat pula minat yang dimiliki. Dalam pelaksanaan suatu
aktivitas atau pekerjaan, minat berperan sebagai pendorong utama dalam
mewujudkan keinginan individu. Dengan kata lain, minat merupakan
dorongan hati yang mendukung seseorang untuk melaksanakan aktivitas

yang diinginkannya, baik karena pengaruh faktor internal maupun eksternal.

Menurut (Nur Asriana et al., 2021) Minat berinvestasi adalah
perasaan tertarik terhadap aktivitas investasi di pasar modal, yang disertai
dengan rasa senang untuk melakukannya secara berkelanjutan. Ketertarikan
ini muncul bukan karena adanya paksaan, melainkan berasal dari keinginan
pribadi dan motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu

memperoleh keuntungan (return) dari kegiatan investasi di pasar modal.

2.2.4.2 Indikator minat

Dalam penelitian (Himmah et al., 2020) ada beberapa indikator

yang dapat mempengaruhi minat investasi yaitu :

1. Keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi, semakin
tinggi rasa ingin tahu seseorang terhadap jenis-jenis investasi, semakin
besar pula minatnya untuk terlibat dalam aktivitas investasi secara
aktif.

2. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi

dengan mengikuti pelatihan dan seminar investasi, dengan seseorang
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yang bersedia mengalokasikan waktunya untuk belajar, mengikuti
pelatihan, atau seminar menunjukkan bahwa ia memiliki minat kuat
untuk memahami dan terjun ke dunia investasi secara mendalam.

Kemudahan membuka account diperusahaan sekuritas, Jika seseorang
merasa proses pembukaan rekening investasi itu mudah dan tidak rumit,
maka kemungkinan besar minat untuk berinvestasi akan meningkat

karena tidak ada hambatan administratif.

2.2.4.3 Faktor minat

2.3

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang

dalam berinvestasi dari individu sendiri maupun dari hal lain. Dalam

penelitian (Nur Asriana et al., 2021) sendiri menyebutkan terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi minat yaitu:

I.

Faktor dari dalam individu, seperti dorongan biologis, misalnya
kebutuhan untuk makan, dapat memicu munculnya minat untuk bekerja,
memperoleh penghasilan, atau terlibat dalam kegiatan produksi makanan
dan sejenisnya.

Faktor motif sosial, yaitu keinginan untuk mendapatkan pengakuan,
penerimaan, atau perhatian dari lingkungan sosial, juga dapat
membangkitkan minat untuk melakukan suatu aktivitas. Contohnya,
minat terhadap pakaian bisa muncul karena seseorang ingin mendapat
persetujuan dari orang lain, begitu pula minat belajar bisa tumbuh karena
adanya dorongan untuk meraih penghargaan dari masyarakat.

Faktor emosional atau perasaan, mana minat sangat berkaitan erat dengan
emosi. Ketika seseorang berhasil mencapai suatu aktivitas, perasaan
senang yang muncul akan memperkuat minatnya untuk terus melanjutkan

dan mengembangkan aktivitas tersebut.

Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir adalah suatu model konsep yang menggambarkan

keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai isu penting dalam penelitian (Sugiyono et al., 2018). Dari uraian
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tersebut maka peneliti menyusun suatu gambar kerangka konseptual tentang
“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan Dan Modal Minimal
Terhadap Minat Investasi Pada Generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)” yang

digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Pengetahuan

investasi H1

Minat

Literasi

investasi

Keuangan

Modal

minimal

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi

Pengetahuan investasi adalah pemahaman yang perlu dimiliki oleh
individu terkait berbagai aspek dalam dunia investasi, mulai dari dasar-
dasar penilaian investasi, tingkat risiko, hingga potensi pengembalian
(return) yang dihasilkan (Burhanudin et al., 2021). Pengetahuan yang
memadai memungkinkan seorang untuk merasa lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan investasi, sehingga meningkatkan minat mereka
untuk terlibat dalam kegiatan investasi di pasar modal (Himmah et al.,
2020). Dengan memiliki pengetahuan tentang investasi dapat membekali
Generasi Z agar mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat serta

mengelola risiko investasi secara bijaksana (Nurrohman, 2024).

Dalam penelitian (Mulyadi & Susanti, 2024) menyatakan bahwaa
pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa mengenai

konsep dasar investasi, jenis instrumen investasi, risiko dan imbal hasil,
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serta strategi pengelolaan portofolio yang dimiliki seseorang tentang
investasi baik melalui proses pembelajaran maupun kegiatan sosialisasi
pasar modal semakin tinggi pula kecenderungannya untuk tertarik dan
terlibat dalam kegiatan investasi di pasar modal (Fitriasuri & Simanjuntak,
2022). Oleh karena itu, pengetahuan investasi dipandang sebagai salah satu
faktor penting yang dapat mendorong peningkatan minat investasi di

kalangan generasi muda.

H1 : Diduga pengetahuan investasi berpengaruh tehadap minat

investasi

Pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi

Literasi keuangan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, karena individu yang melek finansial cenderung
mampu mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta investasi
secara bijak (Prasetya, 2024). Kemampuan ini berkontribusi langsung
terhadap tercapainya ketahanan perekonomian, baik pada tingkat individu
maupun rumah tangga, yang pada akhirnya memperkuat stabilitas
perekonomian secara nasional. Kenapa hal tersebut penting dimiliki
seseorang karena ketika seorang memiliki tingkat literasi keuangan yang
rendah sering kali menyebabkan individu mengambil keputusan investasi
yang kurang tepat, karena keputusan tersebut didasarkan pada asumsi
pribadi tanpa dilandasi pemahaman yang mampu. Ketidaktahuan ini
membuat mereka kurang mampu mengidentifikasi potensi risiko dan
tantangan di masa depan, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya

kesalahan dalam mengelola dana investasi (Listiani & Soleha, 2023).

Literasi keuangan merupakan kemampuan yang membantu individu
dalam meningkatkan kondisi keuangannya melalui pemahaman terhadap
informasi, produk, dan konsep-konsep keuangan. Literasi ini mencakup
kecakapan dalam memilih opsi keuangan yang tepat, membahas isu-isu
keuangan secara terbuka tanpa rasa canggung, serta merencanakan

perencanaan keuangan jangka panjang secara bijak untuk mencapai tujuan
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finansial di masa depan (Safitri & Dewa, 2022). Menurut Siregar &
Anggraeni (2022), literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi. Hal ini karena literasi keuangan melibatkan
pemahaman individu mengenai pengelolaan keuangan pribadi, termasuk

konsep utang, tabungan, investasi, serta perlindungan dari risiko keuangan.

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih
mampu mengambil keputusan keuangan secara rasional, termasuk
keputusan untuk mengalokasikan sebagian dananya dalam bentuk investasi.
Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi akan lebih memahami
pentingnya investasi untuk masa depan, mampu mengantisipasi risiko yang
mungkin terjadi, serta mengenali potensi keuntungan yang dapat diperoleh
(Listiani & Soleha, 2023). Dengan pemahaman tersebut, terbentuklah sikap
positif terhadap aktivitas investasi, yang pada akhirnya mendorong minat
untuk berinvestasi secara aktif, cermat, dan terencana. Oleh karena itu,
literasi keuangan dipandang sebagai salah satu faktor kunci dalam

menumbuhkan dan memperkuat minat investasi di kalangan Generasi Z.
H2 : Diduga literasi keuangan berpengaruh tehadap minat investasi

Pengaruh modal minimal terhadap minat investasi

Modal merupakan aset yang dapat digunakan untuk menciptakan
sesuatu yang menghasilkan kekayaan, di mana segala hal yang digunakan
dalam proses operasional untuk menghasilkan pendapatan yang dihasilkan
sebagai keuntungan modal (Afli et al., 2024). Dalam konteks investasi,
modal investasi diartikan sebagai sejumlah dana yang digunakan untuk
membeli atau memperoleh sesuatu dengan tujuan mendukung kelancaran
proses produksi. Jumlah atau besarnya modal yang ditanamkan sangat
bergantung pada jenis investasi yang dipilih. Misalnya, investasi pada
instrumen tidak berwujud seperti saham biasanya membutuhkan modal
yang relatif kecil dan lebih terjangkau, terutama bagi investor pemula.
Sebaliknya, investasi pada aset berwujud seperti tanah, bangunan, dan

mesin memerlukan dana yang jauh lebih besar karena nilai asetnya yang
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tinggi (Ismail et al., 2023). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemilihan
jenis investasi serta menentukan besaran modal yang dibutuhkan, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi minat dan kemampuan seseorang dalam

memulai kegiatan investasi.

Modal minimal investasi menjadi salah satu faktor yang berpotensi
mempengaruhi tingkat minat seseorang dalam melakukan investasi
(Fitriasuri & Simanjuntak, 2022). Dengan tersedianya kesempatan untuk
berinvestasi melalui modal awal yang relatif kecil dan terjangkau, semua
orang mulai dari pelajar sampai yang sudah bekerja cenderung merasa lebih
percaya diri untuk memulai aktivitas investasi seperti modal sebesar
Rp100.000 untuk membeli satu lot saham (Kristanti Dwiputri et al., 2022).
Keterjangkauan modal ini mengurangi hambatan keuangan yang biasanya
menjadi kendala utama bagi generasi muda dalam berinvestasi. Ketika
seorang mengetahui bahwa investasi dapat dimulai hanya dengan dana
terbatas, keinginan mereka untuk berpartisipasi di pasar modal akan
semakin meningkat (Nur Asriana et al., 2021). Oleh karena itu, keberadaan
modal minimal yang rendah menjadi faktor penting dalam menumbuhkan
minat berinvestasi, khususnya di kalangan generasi muda yang baru mulai
mengenal dunia pasar modal. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa modal minimal investasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi generasi Z.

H3 : Diduga modal minimal investasi berpengaruh tehadap minat

investasi
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3.3.1

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan
utama untuk menguji hipotesis melalui metode deskriptif kuantitatif.
Pendekatan deskriptif sendiri merupakan metode penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual mengenai suatu
fenomena, peristiwa, atau kondisi tertentu, tanpa adanya manipulasi terhadap
variabel yang diteliti, serta menyajikan hasil analisis secara objektif (Iswara,
2008). Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Pengetahuan
Investasi Dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Pada Generasi Z
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang Malang)

Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
akuntansi fakultas ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang Malang yang berlokasi di JI. Gajayana No.50, Dinoyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144.

Populasi Dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang memiliki ciri-
ciri tertentu yang akan diteliti menjadi populasi wilayah generalisasi dari
hasil penelitian, artinya hasil yang diperoleh dari analisis yang akan
mewakili seluruh anggota dalam populasi (Wardhana, 2021). Objek
penelitian ini ditunjukan kepada mahasiswa program studi akuntani fakultas
ekonomi Universitas islam negeri maulana malik ibrahim malang mulai
dari semester 4. Pemilihan responden penelitian terebut dikarenakan
diangkatan terebut sudah menempuh mata kuliah Akuntansi Manajemen

dan Akuntansi Keuangan. Pada program studi akuntansi, kedua mata kuliah
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tersebut dapat membantu mahasiswa dalam menentukan investasi karena
dengan Mahasiswa yang mempelajari akuntansi keuangan akan lebih
memahami laporan keuangan dan konsep seperti laba, aset, liabilitas, dan
investasi ditambah dengan kemampuan membaca laporan keuangan
perusahaan dapat mempengaruhi keputusan dan minat investasi. Populasi
dari setiap angkatan berjumlah 147 dari angkatan 21 dan 147 dari angkatan
22.

Tabel 3. 1 Populasi Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2021-2022

Angkatan 2021 Angkatan 2022
147 Mahasiswa 146 Mahasiswa

3.3.2 Sampel

34

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan teknik
tertentu dan dianggap mampu mewakili karakteristik keseluruhan populasi
(Candra Susanto et al., 2024). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Akuntansi dari angkatan tertentu yang memenuhi kriteria sebagai
Generasi Z dan telah atau sedang mendapatkan mata kuliah yang berkaitan
dengan keuangan dan investasi. Dalam penelitian ini mencakup 18 indikator
sehingga ketika dikali 5 maka ditemukan minimal 90 responden.
Pengambilan sampel yang baik menurut Hair et al., (2010) berkisar antara
100-200, maka peneliti mengumpulkan sampel sebanyak 100 responden

untuk mewakilkan populasi

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau sampling adalah proses untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti akan
menggunakan teknik purposive sampling yang mana pengambilan sampel
dengan cara memilih subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan

dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021).

Kriteria pemilihan sampe penelitian :
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1. Mahasiswa Aktif Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

2. Merupakan generasi z (kelahiran tahun 1997-2012)

3. Minimal semester 6

4. Lulus mata kuliah Akuntansi Manajemen

Data Dan Sumber Data

Sumber data merupakan subjek ysang menjadi data yang relevan yang
akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
yang dikumpulkan langsung dari lapangan oleh peneliti, seperti melalui
survei, wawancara, kuesioner. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan
oleh peneliti untukadalah cara atau metode yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian
(Rahman et al., 2022). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner (angket). Kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian
pertanyaan tertulis kepada responden, yang bertujuan untuk memperoleh data
mengenai variabel yang diteliti. Teknik ini dipilih karena dianggap efisien
dan efektif untuk menjangkau banyak responden dalam waktu yang relatif

singkat, serta mempermudah proses pengolahan data secara kuantitatif.

Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan suatu atribut atau ciri khas yang nilainya dapat
berbeda antara satu objek atau individu dengan yang lainnya dalam suatu
penelitian. Dalam kegiatan penelitian, variabel menjadi aspek utama yang

dijelaskan dan dikaitkan dengan satu sama lain. Secara umum, variabel dibagi
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menjadi dua jenis utama, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat).

Tabel 3. 2 Operasional Variabel

Variabel independen Variabel dependen

Pengetahuan investasi (X1)

Literasi keuangan (X2) Minat investasi generasi Z (Y)

Modal minimal investasi (X3)

Pengetahuan investasi

Pengetahuan investasi adalah tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai konsep dasar investasi, instrumen keuangan, risiko dan
keuntungan investasi, serta strategi dalam melakukan diversifikasi aset.
Pengetahuan ini menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan
investasi yang cerdas dan terukur. Dalam penelitian ini, pengetahuan
investasi diukur melalui pemahaman mahasiswa tentang konsep dasar
investasi, jenis instrumen investasi, risiko dan return, serta strategi

pengelolaan portofolio.

Literasi keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan siswa dalam memahami,
mengelola, dan membuat keputusan terkait keuangan pribadi secara efektif.
Literasi ini meliputi kemampuan menyusun anggaran, mengelola
pendapatan dan pengeluaran, memahami produk tabungan, kredit, asuransi,
serta investasi. Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur berdasarkan
pemahaman mahasiswa tentang pengelolaan keuangan, konsep utang,
tabungan, investasi, serta kemampuan dalam mengambil keputusan

keuangan yang bijaksana.

Modal minimal investasi
Modal minimal investasi mengacu pada jumlah dana awal yang

tersedia dan dapat disisihkan oleh pelajar untuk memulai aktivitas investasi.
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Modal ini mencerminkan kesiapan finansial individu dalam
mengalokasikan sebagian pendapatan atau uang saku mereka untuk
kegiatan investasi. Ketersediaan modal menjadi faktor penting karena
meskipun ada ketertarikan dan pengetahuan terhadap investasi, tanpa
adanya dana yang cukup, aktivitas investasi tidak dapat dilakukan. Dalam
penelitian ini, modal investasi minimal diukur melalui jumlah dana yang
tersedia, sumber pendanaan investasi, kemampuan menyisihkan dana, dan

kesediaan untuk mengalokasikan dana ke dalam instrumen investasi.

3.7.4 Minat investasi
Minat investasi adalah kecenderungan dan dorongan dalam diri
untuk tertarik, memperhatikan, serta berkeinginan melakukan aktivitas
investasi secara aktif dan berkelanjutan. Minat ini muncul bukan karena
adanya paksaan, melainkan karena rasa ketertarikan pribadi terhadap
manfaat investasi, seperti memperoleh keuntungan finansial di masa depan.
Semakin tinggi minat seseorang terhadap investasi, semakin besar
kemungkinan individu tersebut untuk berpartisipasi.
Tabel 3. 3 Tabel Defisini Operasional Variabel
No Variabel Indikator Item
1 | Pengetahuan Kemampuan Saya mempertimbangkan
investasi menanggung risiko dan | tingkat keamanan dana
(Febriyanto & menjamin  keamanan | utama sebelum memilih
Barokah, 2024) dana utama produk investasi.

2 Pertimbangan current | Saya mempertimbangkan
income vs  capital | potensi peningkatan nilai
appreciation aset  (apresiasi modal)

dalam memilih investasi.

3 Pertimbangan likuiditas | Tingkat kemudahan

pencairan dana menjadi
faktor penting bagi saya

dalam berinvestasi.
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4 Orientasi Jangka | Saya mempertimbangkan
Pendek vs Jangka | tuyjuan keuangan jangka
Panjang panjang dalam melakukan

investasi.

5 Faktor Pajak Saya mempertimbangkan
beban pajak atas
keuntungan investasi
sebelum memilih produk
investasi.

6 Kemudahan Saya lebih memilih

manajemen investasi yang mudah
dipantau dan dikelola.

7 Pertimbangan Saya berinvestasi untuk
pensiunan dan | mempersiapkan kebutuhan
perencanaan dana pensiun di masa
perumahan depan.

8 | Literasi keuangan | Memahami konsep | Saya dapat membedakan
(Herawati & dasar kemampuan | antara  kebutuhan  dan
Dewi, 2020). keuangan keinginan dalam

pengelolaan keuangan.

9 Memahami konsep | Saya berhati-hati dalam
utang menggunakan fasilitas

kredit atau pinjaman.

10 Memahami konsep | Saya mengetahui berbagai
investasi jenis instrumen investasi

yang tersedia.

11 Memahami konsep | Saya menyadari pentingnya

perlindungan diri

memiliki  dana  darurat
untuk menghadapi situasi

tak terduga.
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12 | Modal minimal Modal Rp.100.000 Ketersediaan modal kecil
investasi seperti Rp100.000
(Burhanudin et mendorong saya untuk
al., 2021) memulai investasi.

13 Investasi terjangkau Saya tertarik untuk
berinvestasi karena biaya
awal yang dibutuhkan
cukup terjangkau.

14 1 lot 100 lembar saham | Saya merasa pembelian
saham dalam satuan 1 lot
(100 lembar) memudahkan
saya untuk berinvestasi.

15 Bebas dalam | Saya merasa  nyaman
mengurangi dan | karena dapat bebas
menambah saham menambah atau

mengurangi jumlah saham
yang saya miliki.

16 | Minat investasi Keinginan untuk | Saya memiliki keinginan
(Himmah et al., mencari tahu tentang | untuk mencari informasi
2020) jenis suatu investasi mengenai berbagai jenis

investasi.

17 Meluangkan waktu | Saya tertarik untuk
untuk mempelajari | meningkatkan pengetahuan
lebih  jauh  tentang | investasi saya melalui
investasi dengan | berbagai pelatithan atau
mengikuti pelatihan dan | lokakarya.
seminar investasi

18 Kemudahan membuka | Kemudahan dalam
account diperusahaan | membuka rekening di
sekuritas perusahaan sekuritas
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meningkatkan minat saya

untuk berinvestasi.

3.8 Skala Pengukuran
Skala Likert adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap, atau perilaku responden terhadap pertanyaan tertentu.
Variabel yang diukur oleh skala ini dipecah menjadi bagian-bagian indikator
variabel yang digunakan sebagai ukuran yang digunakan untuk membuat
instrumen yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan (Budiaji, 2013).
Pertanyaan dan pernyataan yang digunakan peneliti berkisar dari sangat positif

hingga sangat negatif. Adapun ukuran skala likert dalam penelitian ini adalah

Tabel 3. 4 Skala Pengukuran LIKERT

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Netral (N)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

3.9 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software
SmartPLS, dengan pendekatan teknik Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) (Harahap, 2020). Pendekatan ini terdiri
dari dua komponen utama, model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model). PLS-SEM merupakan kombinasi dari pendekatan
ekonometrika yang tidak hanya fokus pada parameter estimasi, tetapi juga
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar konsep melalui variabel laten
yang diukur oleh indikator-indikatornya. Proses pengujian dalam penelitian

ini mencakup tahapan evaluasi model pengukuran dan model struktural
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secara sistematis. Adapun proses pengujian yang digunakan dalam

observasi berikut:

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan tahap awal dalam analisis SEM-PLS
yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik
data penelitian. Pada bagian ini, peneliti melaporkan ukuran-ukuran sentral
seperti mean (rata-rata) dan median, serta ukuran dispersi seperti standar
deviasi, range, skewness (kemencengan distribusi), dan kurtosis
(keruncingan distribusi). Analisis ini penting untuk memastikan data
memenuhi asumsi dasar sebelum masuk ke pemodelan SEM. Menurut Hair
et al., (2010), statistik deskriptif membantu mengidentifikasi outlier dan
memahami pola distribusi data, yang menjadi dasar untuk menentukan perlu

tidaknya transformasi data.

Uji Outer Model
Outer model merupakan bagian dari model pengukuran yang
bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk laten
berdasarkan indikator yang digunakan. Pengujian ini memastikan bahwa
indikator-indikator yang dirancang benar-benar mampu mewakili konstruk
yang diukur. Dalam pendekatan PLS-SEM, pengujian model luar mencakup
uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit
(Latan & Ghozali, 2012).
Uji Validitas
Convergent validity
Validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
indikator dalam satu konstruk memiliki korelasi tinggi dan saling
mendukung. Validitas ini diuji melalui nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Convergent validity merupakan model
pengukuran yang berhubungan dengan prinsip yakni pengukuran

(manifest variabel) dari konstruk yang seharusnya berkorelasi tinggi. Rule
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of thumb yang digunakan untuk menilai validitas convergent yakni nilai
loading factor melebihi 0,7 untuk penelitian dengan sifat confirmatory dan
nilai loading factor antara 0,6 — 0,7 untuk penelitian yang memiliki sifat
exploratory masih dapat diterima serta nilai average variance extracted

(AVE) harus lebih besar dari 0,5.

2. Discriminat Validity

3922

1.

Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu
indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross
loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan
pada variabel lainnya. Cross loading menjelaskan seberapa kuat indikator-
indikator berpengaruh pada masing-masing variabel laten (Latan &
Ghozali, 2012). Model pengukuran ini berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur pengukur (manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya
tidak tidak berkorelasi dengan tinggi. Cara menguji validitas ini dengan
indikator refleksi yakni melihat pada nilai cross loading untuk setiap
variabel harus > 0.60. Cara lain yang dapat digunakan adalah
membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk dengan

nilai korelasi antar konstruk dalam model.

Uji Reabilitas
Composite Reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan
untuk menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu
variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite
reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,6 (Latan
& Ghozali, 2012). Dalam PLS-SEM, mengukur reliabilitas suatu
konstruk dengan item refleksif dapat dilakukan dengan dua cara

yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
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Namun, menggunakan Cronbach’s Alpha dalam menguji
reliabilitas konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah
sehingga lebih disarankan untuk menggunakan composite
reliability. Rule thumb yang biasa digunakan untuk menilai
reliabilitas konstruk yaitu nilai composite reliability harus lebih

besar dari 0,7.

3.9.3 Model Struktural (Inner Model)

3.9.3.1

3.93.2

Perancangan model struktural hubungan antar variabel laten
didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian. Model
pengukuran inner model ini guna menunjukkan adanya hubungan atau
energi estimasi antar variabel laten atau konstruk berdasarkan pada
substantive theory. Dalam model structural PLS, dimulai dengan melihat
pada R-Squares pada setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan

prediksi dari model structural (Latan & Ghozali, 2012).

R-square(R?)

R-square menunjukkan seberapa besar variasi pada konstruk
dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk independen dalam model.
Nilai R? digunakan untuk menilai kekuatan model secara prediktif.
Interpretasi umum R? yaitu 0,75 (kuat), 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah).
Semakin tinggi nilai R?, semakin besar kemampuan model dalam

menjelaskan variabel keterikatan (Hair et al., 2010).

Q-square

Teknik Q-Square menggabungkan prediksi variabel yang
ditinjau serta estimasi parameter konstruk untuk menemukan
synthesis fungsi fitting dan cross-validation. Nilai Q2 > 0

menemukan jika model mempunyai relevansi prediktor.
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Sebaliknya, skor Q2 < 0 menyatakan jika model mempunyai

relevansi prediktor yang lebih rendah (Ghozali & Latan, 2015).

3.9.3.3 Effect size / F-Square
Nilai f-square(f2) menunjukkan besar pengaruh parsial masing-
masing variabel prediktor terhadap variabel endogen, Effect size (f2)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen dipengaruhi

secara kuat atau tidak oleh variabel independen.

3.9.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis observasi berikut memakai kajian lajur. Ini digunakan
dalam memeriksa kaitan pada variabel agar diketahui bagaimana variabel
independen dan variabel dependennya berpengaruh satu sama lain. Skor t-
statistik serta skor-p akan ditunjukkan dalam uji analisis strip SmartPLS.
Variabel dependen dipengaruhi oleh variabel tersebut apabila skor t-statistik
> 1,96. Hipotesis dianggap diterima apabila skor-p < 0,05 (Latan & Ghozali,
2012).



BAB 1V
HASIL & PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pembahasan
4.1.1 Analisis Statsistik Deskriptif
Peneliti berhasil menghimpun sebanyak 106 responden dan
menggunakan sejumlah 100 responden untuk diteliti. Peneliti menggunakan
memakai akun siswa, sehingga dapat memproses sebanyak 100 data.
Adapun gambaran umum terkait 100 responden tersebut yaitu nama,

angkatan, jenis kelamin, usia dan kelulusan mata kuliah Akuntansi

Manajemen.
Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 64 60,4 %
Perempuan 42 39,6 %

Sumber : Data Responden Kuisoner penelitian (2025)

Bedasarkan data diatas yang diperoleh dari penyebaran kuisoner dapat
diketahui bahwa terdapat responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64
responden dengan presentase sebesar 60,4% dan berjenis kelamin perempuan
memiliki jumlah terbesar sebanyak 42 responden dengan nilai presentase

39,6%.

Tabel 4.2 Angkatan Responden

Angkatan Jumlah Presentase
2021 68 72,08%
2022 38 33,92%

Sumber : Data Responden Kuisoner penelitian (2025)

Bedasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa banyaknya
responden dari angkatan 2021 sebanyak 68 dengan dengan presentase

sebanyak 72,08% dan dari angkatan 2022 sebanyak 38 menunjukan prsentase
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sebesar 33,92%. Hal ini menunjukan bahwa lebih banyak responden dari

angkataan 2021 yang mengisi kuesioner pada penelitian ini dibandingkan

angkatan 2022.

4.1.1.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Jawaban Responden
Jawaban yang didapat memiliki skor dengan rentang 1-5 dengan
jumlah responden sebanyak 100 orang. Setelah data terkumpul data tersebut
akan dihitung setiap variabel dengan masing masing indikatornya. Penelitian
kali ini terdapat 4 variabel yang terdiri dari 5 variabel independen yaitu
Pengetahuan Investasi (Pi), Literasi Keuangan (Lk), Modal Minimal (Mm),
dan 1 variabel dependen yaitu Minat Investasi (Mi).

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Item N Mean Min | Mak | Std. Deviasi
Pl 100{ 4.101428571 1 5| 0.698772977
LK 100 4.1475 1 5| 0.768598562
MM 100 3.9675 1 5| 0.752624574
MI 100{ 4.133333333 1 5| 0.679869268
Valid 100

Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Tabel Menguraikan Hasil Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel
Penelitian. Variabel Pengetahuan Investasi Memiliki Jawaban Minimum
Responden Sebesar 1 Dan Maksimum Sebesar 5 Dengan Rata-Rata Sebesar
4.101 Dan Standar Devisiasi Sebanyak 0.698. Variabel Literasi Keuangan
Memiliki Jawaban Minimum 1 Dan Maksimum Sebesar 5 Dengan Rata-Rata
4.147 Dan Standar Devisiasi Sebanyak 0.768. Variabel Modal Minimal
Memiliki Jawaban Minimal Responden Sebanyak 1 Dan Sebesar Sebanyak 5
Dengan Rata-Rata 3.967 Dan Standar Devisiasi Sebanyak 0.752. Variabel
Minat Investasi Memiliki Jawaban Minimal Responden Sebanyak 1 Dan
Terbesar 5 Dengan Nilai Rata-Rata 4.133 Dan Standar Devisiasi Sebanyak
0.679.
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4.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.1 Uji Validitas
Metode kajian data menggunakan SmartPLS, langkah awal yang
wajib dilakukan peneliti adalah menguji validitas dan reliabilitas untuk
mengukur konstruk variabel. Proses pengujian pada tahap outer model ini
mencakup tiga langkah utama, yaitu pengujian convergent validity,
discriminant validity, serta reliability. Uji outer model dilaksanakan

melewati Partial Least Square (PLS) Algorithm mendapatkan model

dibawah ini:

Gambar 4. 1 Hasil Output SmartPLS 4.0
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Sumber : Output SmartPLS 4.0

Pada pengujian convergent validity dalam indikator refleksif, skor
loading factor digunakan sebagai acuan. Indikator diasumsikan reliabel

apabila skor korelasi lebih pada 0,70. Namun, dalam observasi tahap
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pengembangan awal, skor loading factor pada 0,50 sampai 0,60 masih bisa

diterima (Latan & Ghozali, 2012).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Converegent Validity

LK

MI

MM

PI

LK1

0.877

LK2

0.887

LK3

0.848

LK4

0.860

MI1

0.963

MI2

0.853

MI3

0.944

MM1

0.932

MM2

0.938

MM3

0.718

MM4

0.848

PI1

0.838

P12

0.857

PI3

0.853

P14

0.801

PIS

0.802

P16

0.877

PI7

0.812

Sumber : Output SmartPLS 4.0

Tabel menunjukkan bahwa skor outer loading tiap variabel telah

menunjukan kriteria minimum >0.70 yang mengindikasikan bahwa setiap

indikator telah dinyatakan sesuai dan memiliki nilai yang sangat signifikan

karena loading factor dianggap memenuhi standar apabila nilainya lebih

dari 0,7.
Tabel 4. 5 Hasil Uji Descriminant Validity
LK MI MM Pl
LK1 0.877 | 0.614 0.723 0.806
LK2 0.887 | 0.606 0.729 0.798
LK3 0.848 | 0.948 0.930 0.873
LK4 0.860 | 0.720 0.754 0.782
MI1 0.854 | 0.963 0.942 0.890
MI2 0.741 | 0.853 0.855 0.813
MI3 0.792 | 0.944 0.895 0.830




MM1 0.833 | 0.940 0.932 0.873
MM2 0.831 | 0.930 0.938 0.874
MM3 0.824 | 0.609 0.718 0.766
MM4 0.740 | 0.842 0.848 0.800
PI1 0.732 | 0.663 0.712 0.838
P12 0.792 | 00913 0.893 0.857
P13 0.763 | 0.678 0.724 0.853
Pl4 0.695 | 0.813 0.817 0.801
PIS 0.863 | 0.615 0.723 0.802
P16 0.845 | 0.929 0.909 0.877
PI7 0.880 | 0.618 0.734 0.812

Sumber : Output SmartPLS 4.0
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Tabel menunjukan bahwa Nilai cross loading tiap variabel telah

menaati kriteria >0.70, maka semua item pertanyaan diyatakan valid

diskriminan (Hamid & Anwar, 2019).

4.2.2  Uji Reliabilitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Realibilitas

Cronbach's alpha

Composite reliability (rho a)

Modal Minimal 0.884 0911
Literasi Keuangan 0.894 0.921
Minat Investasi 0.909 0.913
Pengetahuan 0.928 0.940
Investasi

Sumber : Output SmartPLS 4.0

Pada uji realibilitas dapat dikatakan semua variabel sudah reliabel

apabila nilai Cronbach's alpha dan Composite reliability > 0,7. Dari tabel

di atas menunjukan bahwa diketahui variabel Pengetahuan Investasi

memiliki Cronbach Alpha 0.928 dan composite reability 0.940, variabel

modal minimal memiliki cronch 0.884 dan composite reability 0911,

variabel literasi keuangan memiliki cronbach alpha 0.894 dan composite

reability 0.921, variabel Minat Investasi memiliki cronbach alpha 0.909

dan composite reability 0.913, yang mana semua variabel > 0,7 sehingga

semua variabel dinyatakan reliabel Budhiasa (2016) dan Hamid & Anwar

(2019).
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4.3 Inner Model
4.3.1 Hasil Uji R-Square

Tahap awal terhadap penilaian model yaitu secara memeriksa
estimasi nilai R-Square pada variabel laten dependen. Berikut adalah hasil

pengujian R-Square yang telah dianalisis dengan SmartPLS 4.

Tabel 4. 7 Hasil Uji R-Square

R-square

R-square adjusted

Minat 0.960 0.959
Investasi

Sumber : Output SmartPLS 4.0

Tabel menunjukan bahwa Nilai R Square variabel Minat Investasi
(Mi) sebesar 0.960, hal tersebut menadakan bahwa variabel Pengetahuan
Investasi (Pi), Literasi Keuangan (LK), Modal Minimal (MM), mampu
menjelaskan variabel Penggunaan Informasi Akuntansi Sebesar 0.960.
Maka dapat di simpulkan bahwa model dianggap kuat (Hamid & Anwar,
2019).

4.3.2 Uji Effect Size
Tabel 4. 8 Hasil Uji F-Square

Literasi Minat Modal Pengetahuan
Keuangan Investasi Minimal Investasi
Literasi 0.170
Keuangan
Minat Investasi
Modal Minimal 2.921
Pengetal.luan 0001
Investasi

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Tabel menunjukan bahwa variabel Pengetahuan Investasi (PI)
sebesar 0,001 yang artinya dianggap lemah. Sedangkan, Literasi Keuangan
(LK) sebesar 0,170 dianggap kuat dan Modal Minimal (MM) dianggap kuat

karena menunjukan nilai 2,921.
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4.3.3 Hasil Uji Q-Square
Pengujian Q-Square dilakukan dalam mengevaluasi sejauh mana
model serta estimasi parameternya dapat merepresentasikan skor penelitian
secara baik. Observasi diasumsikan memadai apabila skor Q-Square >O0.
Dengan skor ideal Q-Square berada pada kisaran 0 hingga 1, model bisa

dinyatakan mempunyai predictive relevance yang baik.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard .
sample mean deviation T statistics P
(0) M) | (STDEV) (|O/STDEV)) | values

Pengetahuan
ilaliv:::m» 0.031 0.040 0.090 0.345 | 0.730
Investasi
Literasi
geiz:i‘ga“ - 20265 | -0254 0.091 2.897 | 0.004
Investasi
Modal
M;E;‘:‘al» 1.190 1.172 0.117 10.155 | 0.000
Investasi

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Adapun penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut :

a. Variabel Pengetahuan Investasi (PI) diperoleh nilai t statistik sebesar 0,345
< 1.96 atau nilai p values 0.730>0.05, maka H1 di tolak yaitu Pengetahuan
Investasi tidak berpengaruh terhadap Minat Investasi

b. Variabel Literasi Keuangan (LK) diperoleh nilai t statistik sebesar 2.897 >
1,96 atau nilai P values 0.004 <0.05, maka H2 di terima yaitu Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Minat Investasi 1,96

c. Variabel Modal Minimal (MM) diperoleh nilai t statistik sebesar 10.155 >
1,96 atau nilai p values 0.000 < 0.05, maka H3 diterima yaitu Modal

Minimal berpengaruh terhadap Minat Investasi.
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4.4 Pembahasan
Pada pembahasan berikut ada 5 hipotesis diuji agar supaya bisa

dikenali kebenarannya. Pembahasannya dibawah ini:

4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan
Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi pada
Generasi Z, yang ditunjukkan oleh nilai ¢-statistik di bawah 0,345<1.96 dan
p-value di atas 0.730>0.05. Dari hasil analisis Smartpls di simpulkan bahwa
hipotesis kesatu di tolak H1, temuan ini bertentangan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi
merupakan salah satu faktor utama yang mendorong seseorang untuk
tertarik melakukan investasi. Ada beberapa kemungkinan yang menjadikan

hal tersebut dapat terjadi seperti :

Pertama, meskipun siswa memiliki pengetahuan tentang konsep
dasar investasi, informasi tersebut belum tentu terinternalisasi atau
dipraktikkan dalam kehidupan keuangan mereka. Pengetahuan yang
bersifat teoritis tidak serta-merta mendorong seseorang untuk mengambil
keputusan investasi secara nyata apabila tidak disertai dengan motivasi,
pengalaman, atau kesiapan psikologis. Banyak dari responden yang
mungkin telah mempelajari materi investasi secara akademik, tetapi belum
merasa siap atau tertarik untuk benar-benar melakukannya karena faktor-
faktor lain seperti kekhawatiran ekonomi, ketakutan akan risiko, atau
kurangnya kepercayaan diri. Dalam konteks Theory of Planned Behavior
(TPB), pengetahuan investasi berkaitan dengan sikap terhadap perilaku .
Namun, jika sikap tersebut belum cukup kuat atau tidak didukung oleh
norma subjektif (dorongan sosial) dan persepsi kontrol perilaku (perasaan
mampu), maka niat untuk berinvestasi tentu saja belum terbentuk. Artinya,
meskipun individu memahami pentingnya investasi, mereka mungkin
masih merasa tidak mampu secara finansial atau tidak yakin untuk memulai,

sehingga minat investasi tetap rendah.
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Salah satu dugaan utama adalah bahwa pengetahuan yang dimiliki
responden bersifat pasif atau teoritis, bukan pengetahuan yang aplikatif.
Banyak mahasiswa memperoleh informasi mengenai investasi hanya dari
materi kuliah, media sosial, atau sumber internet yang bersifat umum dan
tidak mendalam. Pengetahuan semacam ini belum tentu membentuk
kepercayaan atau kesiapan untuk bertindak, karena tidak disertai
pengalaman langsung atau pemahaman praktis mengenai bagaimana
mengelola risiko, memilih instrumen investasi, atau mengukur strategi
finansial secara konkret. Faktor lainnya adalah tingkat kepercayaan diri dan
persepsi terhadap risiko . Generasi Z dikenal sebagai generasi yang cermat
dan berhati-hati terhadap keputusan keuangan. Meskipun mereka memiliki
pengetahuan, banyak di antara mereka yang belum merasa percaya diri atau
masih menganggap investasi terlalu berisiko, apalagi jika modal yang

mereka miliki terbatas.

Hasil ini juga tidak sejalam sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Qurroti (2023) dan Mulyadi &
Susanti (2024) yang menemukan bahwa pengetahuan investasi merupakan
salah satu faktor kunci dalam menentukan minat berinvestasi, terutama di
kalangan generasi muda. Dalam konteks Generasi Z yang merupakan
kelompok usia produktif dan sangat terpapar teknologi digital, akses
terhadap informasi investasi menjadi lebih mudah. Namun, tanpa
pemahaman yang memadai, kemudahan akses ini tidak sertamerta
meningkatkan partisipasi mereka dalam investasi. Oleh karena itu,
pengetahuan yang baik mengenai investasi terbukti menjadi modal utama
dalam membangkitkan minat serta kesiapan untuk terjun ke dunia investasi

secara aktif dan terencana.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi
Hasil pengujian terhadap variabel Literasi Keuangan (LK) terhadap
Minat Investasi (MI) menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 3.900,

yang lebih besar dari nilai kritis 1,96, dan nilai p-value sebesar 0.000, yang
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lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti Literasi
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi pada

Generasi Z.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi
keuangan yang baik cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk
terlibat dalam aktivitas investasi. Literasi keuangan mencerminkan
kemampuan seseorang dalam memahami konsep keuangan dasar, seperti
pengelolaan pendapatan, tabungan, utang, investasi, hingga manajemen
risiko. Pemahaman ini memberikan dasar yang kuat bagi individu untuk
menyusun perencanaan keuangan dan menilai manfaat jangka panjang dari
investasi. Dengan literasi keuangan yang baik, mahasiswa lebih sadar akan
pentingnya mempersiapkan masa depan secara finansial, termasuk melalui

investasi sebagai salah satu instrumen untuk mencapai tujuan keuangan.

Dalam TPB, sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral
control merupakan faktor utama yang memengaruhi intensi atau minat
untuk bertindak. Literasi keuangan berperan dalam membentuk sikap positif
terhadap perilaku keuangan, khususnya investasi, karena individu merasa
lebih mampu dan yakin terhadap pengelolaan keuangannya. Selain itu,
perceived control juga meningkat karena individu merasa memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk melakukan investasi,
sehingga rasa percaya dirinya pun tumbuh. Hal ini membuat individu lebih

terdorong untuk mewujudkan niat investasinya secara nyata.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Nugraha Putra et al., (2024) serta Siregar & Anggraeni
(2022)yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan
signifikan terhadap minat berinvestasi. Dengan demikian, meningkatkan
literasi keuangan, khususnya di kalangan mahasiswa atau Generasi Z,
menjadi langkah strategis untuk memperluas partisipasi dalam pasar modal

dan membentuk kebiasaan finansial yang sehat sejak usia muda.
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4.4.3 Pengaruh Modal Minimal terhadap Minat Investasi
Hasil uji hipotesis terhadap variabel Modal Minimal (MM) terhadap
Minat Investasi (MI) menunjukkan nilai t-statistik sebesar 4.250 , yang lebih
besar dari nilai kritis 1,96, dan p-value sebesar 0.000 , yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima , yang berarti Modal Minimal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi pada Generasi

Z.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin terjangkaunya modal
awal yang dibutuhkan untuk berinvestasi, maka semakin tinggi pula minat
pelajar untuk memulai investasi. Dalam beberapa tahun terakhir,
kemudahan akses investasi yang ditawarkan oleh berbagai platform digital
seperti aplikasi sekuritas dengan modal mulai dari Rp10.000 hingga
Rp100.000 telah membuka peluang besar bagi kalangan muda, khususnya
Generasi Z, untuk menjajal pasar modal tanpa harus memiliki modal besar.
Faktor seperti kebijakan 1 lot saham = 100 lembar, memicu dalam
menambah atau mengurangi saham, serta bebas biaya pembukaan akun,
juga menjadi pendorong utama yang mengurangi hambatan psikologis
maupun finansial dalam berinvestasi. Secara psikologis, nominal investasi
yang kecil memberikan rasa aman dan mengurangi ketakutan akan kerugian
besar. Calon investor pemula merasa lebih nyaman untuk mulai berinvestasi
tanpa tekanan finansial yang berat. Fleksibilitas seperti kemampuan
menambah atau mengurangi jumlah saham , tidak adanya biaya pembukaan
akun , dan akses cepat melalui aplikasi investasi digital , semuanya
menciptakan ekosistem yang ramah bagi pemula. Hal ini memperkuat
persepsi kontrol perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned
Behavior (TPB) , yaitu semakin mudah seseorang merasa dapat melakukan

suatu tindakan, maka semakin besar niat mereka untuk melakukannya.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Kristanti Dwiputri et al. (2022) dan Kartika Sukmawati (2023)yang
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menyatakan bahwa keterjangkauan modal awal merupakan salah satu faktor
penentu utama dalam meningkatkan partisipasi investasi di kalangan
generasi muda . Di era keuangan digital saat ini, generasi muda semakin
dimudahkan untuk mengakses berbagai instrumen investasi melalui aplikasi
berbasis teknologi yang menawarkan investasi dengan nominal sangat
rendah, bahkan mulai dari Rp10.000. Hal ini menjadikan investasi tidak lagi
dipandang sebagai aktivitas eksklusif bagi kelompok masyarakat yang
berkedudukan tinggi, melainkan sebagai aktivitas keuangan yang inklusif
dan dapat dilakukan oleh siapa saja. Semakin luasnya akses terhadap
investasi berbiaya rendah juga menunjukkan pergeseran paradigma bahwa
keikutsertaan dalam pasar modal bukan hanya soal kemampuan finansial,
tetapi juga soal kemudahan dan keberanian untuk memulai. Oleh karena itu,
apabila didukung oleh edukasi keuangan yang memadai khususnya
mengenai manfaat jangka panjang dari investasi seperti tabungan masa
depan, dana darurat, atau pensiun dini maka keinginan untuk terlibat dalam

kegiatan investasi akan semakin meningkat.



5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian berikut mempunyai tujuan agar menganalisis faktor-
faktor yang memperngaruhi individu dalam berinvestasi. Penelitian ini
berfokus pada mahasiswa Jurusan Akuntansi UIN Malang dalam
berinvestasi dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi mereka
dalam berinvestasi seperti, pengetahuan investasi, literasi keuangan dan
modal minimal investasi. Observasi dalam penelitian ini melibatkan 100
responden berupa mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengujian
dilakukan memakai alat bantu statistics berupa software SmartPLS 4.0
mempunyai kefokusan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

mahasiswa dalam berinvestasi. Dalam hasil pembahasan di temukan bahwa

1. Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Investasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki
pemahaman tentang konsep dasar investasi, informasi tersebut belum
cukup kuat untuk mendorong munculnya minat berinvestasi.
Pengetahuan yang bersifat teoritis, tanpa pengalaman praktis, dorongan
sosial, dan kepercayaan diri dalam mengambil risiko investasi,
cenderung tidak mampu membentuk niat untuk bertindak.

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Investasi. Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam mengelola
keuangan, memahami konsep tabungan, utang, investasi, serta risiko
keuangan cenderung memiliki minat lebih tinggi untuk berinvestasi.
Literasi keuangan berkontribusi dalam membentuk sikap dan kontrol
diri yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan secara

rasional.
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3. Modal Minimal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Investasi. Ketersediaan akses terhadap investasi berbiaya rendah,
kemudahan membuka akun investasi, dan kesenangan modal menjadi
pendorong utama bagi Generasi Z yang masih memiliki batasan
pendapatan. Keterjangkauan ini memperkuat kemampuan persepsi dan
menurunkan hambatan finansial maupun psikologis dalam memulai

investasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan minat investasi pada Generasi Z lebih dipengaruhi oleh faktor-
faktor praktis seperti literasi keuangan dan modal minimal daripada
pengetahuan teoritis semata. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang
bersifat aplikatif dan peningkatan akses terhadap investasi yang mudah dan
murah sangat diperlukan untuk mendorong partisipasi generasi muda dalam

pasar modal secara aktif dan berkelanjutan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan untuk interpretasi hasil dan pengembangan penelitian
selanjutnya. Pertama, objek penelitian hanya difokuskan pada mahasiswa
jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke
seluruh mahasiswa Generasi Z dengan latar belakang pendidikan dan sosial
ekonomi yang berbeda. Kedua, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner, yang memungkinkan adanya bias jawaban karena responden bisa
saja menjawab berdasarkan persepsi ideal, bukan kondisi nyata. Ketiga,
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas
pada pengetahuan investasi, literasi keuangan, dan modal minimal,
sementara faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi minat investasi —
seperti pengaruh lingkungan sosial, media digital, atau motivasi pribadi —

belum dianalisis secara mendalam. Keterbatasan ini diharapkan dapat
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menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam memperluas ruang
lingkup objek, metode, dan variabel yang digunakan agar memperoleh hasil

yang lebih komprehensif.

Saran

Dengan mempertimbangkan batasan-batasan observasi berikut,
penulis memberi saran agar penelitian di masa mendatang dapat ditingkatkan,
dikembangkan, dan dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan temuan

yang lebih berkualitas.

Terdapat acuan yang dapat menjadi bahan pertimbangan antara lain
sebagai berikut: Memperluas cakupan observasi bisa dilakukan dengan
mengambil populasi dari lebih dari satu daerah atau kecamatan dan
menambahkan jumlah populasi dengan kriteria yang beragam. Penulis juga
menyarankan agar penambahan variabel-variabel lain yang bisa memberi
pengaruh penggunaan informasi akuntansi, serta mempertimbangkan
penggunaan variabel moderasi dan mediasi. Hal ini akan memberikan variasi
lebih dalam penelitian dan dapat menjadi pembaruan yang penting, karena

penelitian yang hanya melibatkan variabel independen dan dependen.
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